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Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan trend e-commerce menyebabkan perubahan pola belanja masyarakat yang
awalnya bersifat konvensional offline beralih ke pola belanja online melalui web/blog. Sehingga dalam penelitian
ini, penulis tertarik untuk meneliti apakah ada pengaruh dari tingkat pendidikan , tingkat literasi keuangan,
dan instrumen literasi keuangan pada keputusan pembelian terhadap media online dengan studi kasus pada
masyarakat di Kota Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskritif kuantitatif dengan
melakukan pengolahan data dan analisa yang diperoleh dari hasil survey terhadap sample dari populasi
masyarakat di Kota Tangerang Selatan. Hasil yang diperoleh dari survei yang dilakukan pada masyarakat
daerah Kota Tangerang Selatan adalah faktor efisiensi dan faktor harga yang lebih murah dianggap sebagai
faktor yang paling berpengaruh dalam keputusan pembelian pada media online. Keuntungan transaksi belanja
yang ditawarkan melalui media online terutama selama pandemic covid ini menyebabkan banyak masyarakat
yang mengubah pola belanja offline menjadi online untuk membeli barang yang diperlukan. Hal ini diperkuat
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa faktor tingkat pendidikan dan literasi keuangan tidak
mempengaruhi keputusan pembelian pada media online di masyarakat Kota Tangerang Selatan baik secara
partial (Uji t) maupun simultan (Uji F) dengan nilai sig > 0,05.

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Tingkat Literasi Keuangan, Instrumen Literasi Keuangan, Keputusan
Pembelian Pada Media Online

Abstract

The development of digital technology and the trend of e-commerce cause changes in people’s shopping patterns
that in beginning is offline conventional to switch to online shopping through web/ blogs. So that in this study,
the authors are interested in examining whether there is an influence from the level of education, the level of
financial literacy, financial literacy instruments on purchasing decisions in online media with a case study on
the community in the South Tangerang City. The research method used is descriptive quantitative by processing
data and analysis obtained from a survey of a sample of the population in the South Tangerang City. The results
obtained from the survey conducted on the people of the South Tangerang City were the efficiency factor and
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the cheaper price factor were considered the most influential factors in purchasing decisions on online media.
The advantages of shopping transactions offered through online media, especially during the Covid pandemic,
have caused many people to change their offline shopping patterns to online to buy the items they need. This is
also reinforced by the results of research from the hypothesis test which concludes that the level of education, the
level of financial literacy and financial literacy instruments do not affect the value of purchasing decisions on
online media in South Tangerang City society either partially (t test) or simultaneously (F test). sig value> 0.05.

Keywords
Purchasing Decisions

PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan era di-
gital saat ini menyebabkan perubahan model
bisnis perusahaan. Perusahaan yang tidak cepat
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
dalam menjalankan bisnisnya akan mengalami
kegagalan. Seperti beberapa perusahaan ritail
yang mulai menutup beberapa gerai tokonya,
seiring dengan perubahan trend pembelian pe-
langgan yang cenderung menggunakan media
online dibanding mendatangi langsung gerai pen-
jualan.

Berbagai kemudahan ditawarkan ke kon-
sumen dalam melakukan transaksi jual beli me-
lalui media online seperti efisiensi, kecepatan,
informasi, dan variasi produk yang beragam
dan kemudahan tanpa hambatan yang berarti.
Sedangkan keuntungan bagi perusahaan yang
melakukan transaksi bisnisnya melalui media
online, antara lain memudahkan manajemen
dalam membangun dan memelihara hubungan
bisnisnya dengan konsumen, memudahkan dan
memperluas jangkauan promosi produk serta
memudahkan dalam berkomunikasi dengan kon-
sumen.

Namun pembelian secara onlinejuga memiliki
banyak risiko. Di antaranya produk yang dipesan
tidak sesuai dengan gambar yang ditampilkan,
kerusakan dari barang yang diterima, kesalahan
order, dan tidak terkirimnya barang yang dipesan
karena hilang/terlambat.

Perubahan trend pembelian konvensional ke
media online perlu diimbangi dengan pengeta-
huan konsumen terhadap proses dan produk yang
ditawarkan pada media online. Dengan demikian
masyarakat dapat memahami keuntungan dan
risiko dalam melakukan aktivitas pembelian pada
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media online. Oleh karena itu, tingkat literasi ke-
uangan dan tingkat pendidikan menjadi salah satu
penentu bagi konsumen dalam kebijakan penge-
lolaan keuangan keluarga dan alat filter dalam ke-
putusan pembelian terutama pada media online.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mela-
kukan pengamatan terhadap tema yang terkait
dengan penelitian ini. Misalnya, penelitian yang
dilakukan Lina Aryani (2016) mengenai faktor
yang mempengaruhi konsumen terhadap ke-
putusan pembelian secara online pada toko online
Lazada. Adapun yang mempengaruhinya antara
lain faktor produk, kepercayaan, dan pelayanan.

Penelitian dilakukan Fuad Abdul Fattah,
Mintasih Indriayu, dan Sunarto (2018). Terdapat
pengaruh yang negatif dan signifikan antara lite-
rasi keuangan terhadap perilaku konsumtif siswa
SMA Muhammadiyah 1 Karaganyar.

Selain itu penelitian yang dilakukan Samuel
Wahyu Hari Christoper dan Ika Kristiante (2020),
di mana ada pengaruh E-Commerce dan literasi
keuangan terhadap kelangsungan suatu usaha.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lo,
Louis Yi-Shih, Sheng-Wei Lin, dan Li-Yi Hsu
(2016), menunjukkan bahwa desain dari online
shop dan promosi yang diberikan dapat mensti-
mulasi keputusan pembelian online.

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk meneliti sejauh mana pengaruh tingkat
pendidikan, tingkat literasi keuangan, dan ins-
trumen literasi keuangan terhadap keputusan
pembelian pada media online dengan melakukan
studi kasus pada masyarakat di Kota Tangerang
Selatan. Pemilihan Kota Tangerang Selatan se-
bagai objek penelitian atas pertimbangan lokasi-
nya sebagai daerah berkembang yang dekat de-
ngan pusat ibukota. Sehingga informasi dan
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teknologi cenderung mengikuti trend masyarakat
di ibukota.

Pada penelitian ini dilakukan penyebaran
kuesioner dengan responden penelitian yaitu
masyarakat yang berdomilisi di Kota Tangerang
Selatan. Adapun batasan usia 15-45 tahun, pria
dan wanita, mempunyai perangkat akses media
online minimal 1, dan tingkat pendidikan SMP
ke atas. Penilaian kuisioner menggunakan 5 skala
likert di mana skala 1 adalah sangat tidak setuju
dan skala 5 sangat setuju. Kemudian kerangka
berpikir yang menjadi peta dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Konsumen Yang Memiliki
Perangkat
Terkoneksi Internet
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Konsumen Melakukan Pembelian
Pada Media Online
Pengaruh Literasi Pola Pembelian Konsumen Pengaruh Tingkat
Keuangan — Melalui [e— Pendidikan
Media Online

Tingkat Pendidikan (X1) HL

1. Pendidikan Dasar

2. Pendidikan Menengah

3. Pendidikan Tinggi

Keputusan Pembelian (Y1)
Tingkat Literasi Keuangan (X2)
. > 1. Efisiensi
e 1. Well Literate H2 2. Nilai

2. Suff Literate 3. Informasi

3. Poor Literate

4. Less Literate —> | (Hardiawan (2012:23)

H4

(OJK 2014)
Instrumen Literasi Keuangan (X3)

1. Pengetahuan Keuangan

Pribadi —

2. Tabungan dan Pinjaman
I 3. Asuransi
4. Investasi

H3

(Instrumen Literasi Keuangan
(Chen & Volpe, 1998)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu pene-
litian deskritif kuantitatif dengan melakukan pe-
ngolahan data dan analisa yang diperoleh dari
wawancara dan hasil survei terhadap sampel dari
populasi masyarakat di Kota Tangerang Selatan.
Subjek penelitian yaitu informan dari masyarakat
yang berdomilisi di Kota Tangerang Selatan de-
ngan batasan usia 15-45 tahun, pria dan wanita
serta mempunyai perangkat akses media online
minimal 1 dan tingkat pendidikan SMP ke atas.
Objek penelitian adalah segala bentuk pembelian
yang dilakukan oleh informan yang melakukan
pembelian dengan menggunakan media online.

Selanjutnya variabel bebas dalam penelitian
yaitu tingkat pendidikan, tingkat literasi keuangan,
dan instrumen literasi keuangan. Sedangkan va-
riabel terikat yaitu keputusan pembelian pada
media online.

Data primer merupakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan surveilangsung terhadap
subjek penelitian. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari hasil studi pustaka, jurnal,
majalah, dan internet sebagai data pendukung
penelitian.

Dalam memperoleh data penelitian maka
diperlukan beberapa metode. Observasi yaitu
dengan melakukan pengamatan langsung ter-
hadap subjek dan objek penelitian. Dengan me-
lakukan observasi, maka peneliti dapat mera-
sakan dan mengamati kejadian yang telah terjadi
sebenarnya. Wawancara yaitu melalukan mem-
peroleh informasi secara langsung dari sumber-
nya. Kemudian dokumentasi dengan cara me-
ngumpulkan data dari studi pustaka, jurnal, inter-
net, dan video yang akan menjadi sumber bagi
peneliti dalam melakukan analisis.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik responden dalam penelitian
ini penduduk yang tinggal di Kota Tangerang Se-
latan. Jumlah populasi penduduk Kota Tangerang
Selatan yakni 1.799.605 jiwa. Jumlah minimal
responden yang dijadikan sampel dalam pene-
litian ini dengan menggunakan metode Slovin
yaitu:

N

"TiENe

Dengan menggunakan ukuran populasi N
= 1.799.605, e adalah margin of error yang digu-
nakan 15% merupakan besaran kesalahan yang

ditetapkan.
1.799.605

T 1+(1.799.605 x0.15%)

Karena jumlah responden yang masuk ada-

n 44

lah sebanyak 52 orang maka jumlah minimal res-

ponden sebenayak 44 sudah terpenuhi.
Sedangkan untuk karateristik responden ter-

diri dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
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Jenis Kelamin Responden

Tabel 1. Responden Berdasarkan Gender

Gender ‘ Total ‘ %

Laki-laki 18 35%
Perempuan 34 65%
Grand Total 52 100%

Berdasarkan data di atas, responden dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang atau se-
besar 35%. Sedangkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 34 orang atau sebesar 65%.

Jenis Pendidikan Responden

Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan | ot | %
Pendidikan Tinggi (S1, S2, S3) 26 50%
Pendidikan Menengah (SMA) 20 38%

Pendidikan Dasar (SD,SMP) 6 12%

Grand Total 52 100%

Berdasarkan data dari 52 responder dengan
tingkat pendidikan S3 sebanyak 1 orang atau
sebesar 2%, S2 sebanyak 16 orang atau sebesar
31%, S1 sebesar 9 orang atau sebesar 17%, SMA
sebanyak 20 orang atau sebesar 38%, dan SMP
sebanyak 6 orang atau sebesar 12%.

Tingkat Literasi Keuangan

Dalam melakukan kategori Tingkat Literasi
Keuangan, kategori yang digunakan yaitu Tingkat
Literasi Keuangan (OJK 2014) dan Instrumen
Literasi Keuangan (Chen & Volpe, 1998).

Tabel 3. Tabel Kategori Tingkat Literasi Keuangan

Tingkat Literasi Keuangan ‘ Indikator
Well Literate 100% - 81% Benar
Suff Literate 80% - 61% Benar
Less Literate 60% - 31% Benar
Not Literate 30% Kebawah
Sumber : 0JK 2014) dan Instrumen Literasi Keuangan (Chen & Volpe, 1998)

Selanjutnya, dari data 52 responden dibagi
menjadi kategori sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Kategori Tingkat Literasi

Tingkat Literasi Keuangan ‘ Total ‘ %
Well Literate (81% - 100%) 1 2%
Suff Literate (61% - 80%) 17 33%
Less Literate [31% - 60%) 33 63%
Not Literate (30% kebawah) 1 2%
52 100%

Sedangkan dari 52 orang responden, untuk
tingkat literasi keuangan Well Literate dengan
total jawaban yang benar dari soal yang diberikan
81%-100% sebanyak 1 orang atau 2% dari total
responden. Untuk tingkat literasi keuangan Suff
Literate dengan total jawaban yang benar dari
soal yang diberikan 61%-80% sebanyak 17 orang
atau 33% dari total responden. Tingkat literasi ke-
uangan Less Literate dengan total jawaban yang
benar dari soal yang diberikan 31%-60% se-
banyak 33 orang atau 63% dari total responden.
Sedangkan tingkat literasi keuangan Not Literate
dengan total jawaban yang benar dari soal yang
diberikan di bawah 30% sebanyak 1 orang atau
2% dari total responden.

Metode penilaian atau deskriptif variabel pe-
nelitian dalam penelitian ini yaitu variabel telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang se-
lanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu di-
lakukan pembobotan terhadap skor masing-ma-
sing variabel dengan memberikan skor total de-
ngan jumlah item dari variabel yang dibobot,
melalui pertanyaaan yang diberikan peneliti da-
lam kuesioner. Pembobotan dalam penelitian
ini menggunakan metode pengukuran Likert, di
mana pernyataan mengandung 5 alternatif jawab-
an dengan menentukan rentang skala dari setiap
variabel dapat ditetapkan interval untuk mem-
berikan interpretasi berdasarkan baik dan tidak

baik, sebagai berikut:
Tabel 5. Tabel Kriteria Tanggapan Responden
Rentang Skala ‘ Keterangan/Kriteria
1,00 - 1,790 Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik
1,80-259 Tidak Setuju/Tidak Baik
2,60-339 Kurang Setuju/Kurang Baik
3,40- 4,19 Setuju/Baik
4,19 -5,00 Sangat Setuju/Sangat Baik
Sumber: Sugiyono (2016:95)

Instrumen Literasi Keuangan

Kriteria obyek yang diteliti berdasarkan tang-
gapan responden pada butir pertanyaan variabel
instrument literasi keuangan yang diberikan se-
bagai berikut:
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Tabel 6. Tabel Kriteria Tanggapan Responden Variabel Instrumen Literasi Keuangan

Pertanyaan S5 5 N T5 STS Total Score Category
5 3 2 1

1. Saya melakukan perencanaan keuangan untuk kehidupan masa 130 52 9 0 0 241 4,63 Sangat Baik
depan
Jumlah Responden 36 13 3 52
2. Saya membayar tagihan tepat waktu 130 33 12 0 0 230 4,42 Sangat Baik
Jumlah Responden 26 22 4 52
3. Salah satu manfaat menabung, untuk mempersiapkan kebutuhan 175 63 0 0 0 243 4,67 Sangat Baik
dan tujuan masa depan
Jumlah Responden 35 17 52
4. Saya merasa perlu memperkecil resiko dengan mempunyai 30 76 45 4 0 205 3,94 Baik
asuransi
Jumlah Responden 16 19 15 2 52
5. Saya melakukan investasi yang dianggap menguntungkan selain 95 30 33 4 0 212 4,08 Baik
menabung
Jumlah Responden 19 20 11 2 52
6. Saya berencana untuk mengajukan pensiun dini kedepannya 30 20 66 34 2 152 2,92 Kurang Baik
Jumlah Responden 6 5 22 17 2 52
Total Score 690 384 165 42 2 1.283 4,11 Baik
Prosentase 54% 30% 13% 3% 0% 100%

Berdasarkan tabel di atas, tanggapan res-
ponden yang paling tinggi yakni item pernyataan
manfaat menabung rata-rata skor 4,67 termasuk
pada rentang skala sangat baik. Sementara tang-
gapan responden paling rendah yakni pernyataan
mengenai rencana pensiun dini dengan rata-rata
skor 2,92. Sedangkan dari kriteria pilihan yang
tersedia, maka responden yang menjawab sangat
setuju dan setuju sebesar 84,0%, netral 13% dan

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju mencapai 3,0%.

Keputusan Pembelian Pada Media Online

Kriteria obyek yang diteliti berdasarkan tang-
gapan responden pada butir pertanyaan variabel
instrumen literasi keuangan yang diberikan se-
bagai berikut:

Tabel 7. Tabel Kriteria Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian Pada Media Online

Pertanyaan 55 S N 5 5TS Total Score Category
5 3 2 1

1. Membeli suatu produk melalui online karena lebih efisien 55 88 43 4 1 196 3,77 Baik
dibanding harus mendatangi tokonya
Jumlah Responden 11 22 16 2 1 52
2. Saya akan mereferensikan suatu situs belanja online tertentu 40 92 54 6 0 192 3,69 Baik
kepada kerabat dekat
Jumlah Responden 8 23 18 3 52
3. Saya sering menggunakan banyak situs belanja online yang 40 92 54 4 1 191 3,67 Baik
berbeda untuk mendapatkan keuntungan promo yang ditawarkan
Jumlah Responden 8 23 18 2 1 52
4, Harga yang ditawarkan pada situs belanja online lebih murah 63 72 54 2 2 195 3,73 Baik
daripada pembelian langsung di toko
Jumlah Responden 13 18 18 1 2 52
5. Pada umumnya informasi produk dalam situs belanja online 10 43 96 8 2 164 3,13 Kurang Baik
sesuai dengan produk aslinya
Jumlah Responden 2 12 32 4 2 52
6. Transaksi pembayaran saat belanja online cukup aman untuk 25 100 57 4 1 187 3,60 Baik
dilakukan
Jumlah Responden 5 25 19 2 1 52
Total Score 235 492 363 28 7 1.125 3,61 Baik
Prosentase 21% 4% 32% 2% 1% 100%

Berdasarkan tabel di atas, tanggapan respon-
den pada bagian kuesioner terkait keputusan
pembelian di mana skor yang paling tinggi yakni
item pernyataan bahwa melakukan pembelian

online karena dianggap lebih efisien dengan skor
3,77 dan faktor harga yang lebih murah dibanding
dengan pembelian langung di toko dengan skala
3,75 termasuk pada rentang skala baik. Sementara
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tanggapan responden paling rendah yakni per-
nyataan mengenai informasi produk dalam situs
online sesuai dengan produk aslinya dengan rata-
rata skor 3,15. Sedangkan dari kriteria pilihan
yang tersedia, maka responden yang menjawab
sangat setuju dan setuju sebesar 65%, netral 32%,
dan responden yang menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju mencapai 3%.

Pengujian Asumsi Klasik (Uji Prasyarat Data)

Ujiasumsiklasikdilakukanuntukmemastikan
ketepatan data atau keberartian hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Sehingga pada saat dilakukan uji analisis maka
data lebih akurat karena tidak terdapat gejala-ge-
jala asumsi klasik yang menyebabkan data tidak
layak sebagai data penelitian. Pengujian dilaku-
kan dengan menggunakan program SPSS versi
24. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang di-
lakukan yaitu terdiri dari uji normalitas, uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroke-
dastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independen berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal atau uji normalitas untuk memastikan
asumsi bahwa persamaan tersebut berdistribusi
normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur
perhitungan residual variabel bebas (Y).

Uji Normalitas Residual Variabel dapat dide-
teksi dengan melihat penyebaran titik-titik resi-
dual mengikuti arah garis diagonal, dan hal itu
sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang
diolah dengan SPSS versi 24 seperti pada gambar
berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELLAN

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. P-P Plot Uji Normalitas - Diagram Penyebaran Titik Residual

204

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa gra-
fik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan penye-
barannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi me-
menuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji mutlikolinearitas dilakukan untuk me-
yakini bahwa antar variabel bebas tidak memi-
liki multikolinearitas atau tidak memiliki hu-
bungan korelasi antara variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Uji ini
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Ada-
pun prasyaratnya yaitu jika nilai VIF > 10 dan
nilai tolerance value > 1 maka terjadi gejala mul-
tikoliniearitas dan jika nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance value < 1 maka tidak terjadi gejala multi-
koliniearitas.

Adapun hasil uji dengan menggunakan SPSS
versi 24. sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan
Collinearity Statistic Keputusan Pembelian
Pada Media Online Sebagai Variabel Dependen

Collinearity Diagnostics®

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
Tingkat Pendidikan 786 1.272
! Tingkat Literasi 828 1.208
Instrumen Literasi 865 1157
Keuangan
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas
pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance ma-
sing-masing variabel bebas yang diwakilkan de-
ngan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel
tingkat pendidikan sebesar 1,272, tingkat literasi
1,208, dan instrument literasi keuangan 1,157,
di mana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini tidak ada multiko-
linearitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menge-
tahui ada tidaknya penyimpangan korelasi antar
anggota sampel. Untuk mengetahui adanya auto-
korelasi dilakukan pengujian Durbin-Watson
(DW) sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Durbin-Watson

Model Summary®

. Std. Error .
Model R R Square Adjusted of the Durbin-
R Square Esti Watson
stimate
1 .681° 463 bbb 2.777 1,863

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson se-
besar 1,863 yang berada diantara interval 1.550
- 2.460.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan
untuk menguji apakah dalam sebuah model re-
gresi terjadi ketidaksamaan varians residual. Sa-
lah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas yakni dengan melihat grafik
Scatter Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). Ada-
pun ketentuannya yaitu jika titik-titik memben-
tuk pola tertentu seperti gelombang besar mele-
bar dan menyempit maka telah terjadi heteroske-
dastisitas. Sedangkan apabila titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa
membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi he-
teroskedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatter Plot

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik

pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-
pola tertentu dan titik-titik tersebut menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat gangguan heteroskedastisitas pada model
regresi sehingga model regresi ini layak dipakai.

Pengujian Analisis

Analisis verifikatif dimaksudkan untuk me-
ngetahui besaran pengaruh dan menganalisis sig-
nifikansi dari perngaruh tersebut. Pada analisis
ini dilakukan terhadap pengaruh dari 3 variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Analisis Regresi

Uji regresi ini dimaksudkan untuk menge-
tahui seberapa besar pengaruh variabel dependen
terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun secara simultan. Berikut ini hasil olahan
data regresi dengan SPSS versi 24, sebagaimana
pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengolahan Regresi Berganda, Uji t, Uji F, R Square Terhadap
Variabel Tingkat Pendidikan (X ), Tingkat Literasi (X, ), Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)

Uji Linier Berganda

‘ R Square

Constant 12.791
Tingkat Pendidikan 0.132
0.044
Tingkat Literasi 0.331
Instrumen Literasi Keuangan 0.287

Berdasarkan hasil analisis perhitungan re-
gresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh per-
samaan regresi Y = 12.791 + 0,132 X1 + 0,331 X2
+0,287 X,

Dari persamaan di atas maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 12.791 diartikan jika
variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat li-
terasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) tidak ada, maka telah terdapat
nilai keputusan pembelian pada media online
(Y) sebesar 12.791 poin.

2) Nilai X, 0,132 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada tingkat
literasi keuangan (X,) dan instrumen literasi
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keuangan (X,), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel tingkat pendidikan (X,) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
keputusan pembelian pada media online (Y)
sebesar 0,132 poin.

3) Nilai X, 0,331 diartikan apabila konstanta te-
tap dan tidak ada perubahan pada variabel
tingkat pendidikan (X|) dan instrument lite-
rasi keuangan (X,), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel instrumen literasi ke-
uangan (X,) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada keputusan pembelian pada
media online (Y) sebesar 0,331 poin.

4) Nilai X, 0,287 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
tingkat pendidikan (X,) dan tingkat literasi
keuangan (X,), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel instrumen literasi keuangan
(X,) akan mengakibatkan terjadinya peru-
bahan pada keputusan pembelian pada me-
dia online (Y) sebesar 0,287 poin.

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan
untuk mengetahui persentase kekuatan hubung-
an antara variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun simul-
tan. Dalam penelitian ini yaitu variabel ting-
kat pendidikan (X)), tingkat literasi (X)), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap ke-
putusan pembelian pada media online (Y). Ha-
sil perhitungan koefisien determinasi yang di-
olah dengan program SPSS versi 24 pada tabel
10 diperoleh nilai R-square sebesar 0,044. De-
ngan demikian dapat disimpulkan variabel ting-
kat pendidikan (X)), tingkat literasi (X2), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap kepu-
tusan pembelian pada media online (Y) sebesar
4,4%. Sedangkan sisanya sebesar 96% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan un-
tuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan an-
tara variabel independen terhadap variabel de-
penden. Hasil pengolahan data sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Variabel
Tingkat Pendidikan (X,), Tingkat Literasi (X,), dan Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Ontine (Y)

INSTRUMEN
TINGKAT TINGKAT LITERASI

PENDIDIKAN LITERASI KEUANGAN

TINGKAT PENDIDIKAN Pearson Correlation 1 333" 267

Sig. (2-tailed) 016 055

N 52 52 52

TINGKAT LITERASI Pearson Correlation 333" 1 -.149

Sig. (2-tailed) 016 292

N 52 52 52

INSTRUMEN LITERASI Pearson Correlation 267 -.149 1
KELRRNCAN Sig. (2-tailed) 055 292

N 52 52 52

KEPUTUSAN PEMBELIAN Pearson Correlation 094 038 197

Sig. (2-tailed) 510 788 161

N 52 52 52

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) ketiga
variabel bebas tidak memiliki korelasi yang kuat
pada keputusan pembelian pada media online.
Hal ini terlihat dari koefisien Pearson Correlation
masing-masing variabel bebas yaitu variabel
tingkat pendidikan (X)) 0,510, tingkat literasi
keuangan (X)) 0,788, dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) 0,161.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat baik
secara partial maupun simultan dilakukan uji t
dan F dengan hasil pengujian pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengolahan Regresi Berganda, Uji t, Uji F, R Square Terhadap
Variabel Tingkat Pendidikan (X ), Tingkat Literasi (X,), Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Ontine (Y)

Uji t Pada Setiap
Variabel Bebas

t

Constant 0.735 0.536
Tingkat Pendidikan 0.664 0.51
Tingkat Literasi 0.27 0.778
Instrumen Literasi Keuangan 1.424 0.161

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tingkat Pendidikan (X,) Pada
Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
di atas diperoleh nilai Cing < L 1AV (0.664 <
1.675). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
p value > Sig.0,05 atau (0,510 > 0,05). Hal ini
menunjukkan, tidak terdapat pengaruh yang sig-
nifikan secara parsial antara tingkat pendidikan
dengan keputusan pembelian pada media online.
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Tingkat Literasi Keuangan (X,) Pada
Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
diperoleh nilai Cptung < Ligpe ALAU (0.270 < 1.675).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value >
Sig.0,05 atau (0,788 > 0,05). Hal ini menunjukkan,
tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara tingkat literasi keuangan dengan

keputusan pembelian pada media online.

Tingkat Instrumen Literasi Keuangan (X))
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media
Online (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
g AtAU (1,424 < 1.675).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value > Sig.0,05 atau (0,161 > 0,05). Dengan de-
mikian maka H diterima dan H, ditolak. Hal ini

diperoleh nilai t,, <t

menunjukkan, tidak terdapat pengaruh yang sig-
nifikan secara parsial antara instrumen literasi ke-
uangan dengan keputusan pembelian pada media
online.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Untuk pengujian pengaruh antara variabel
tingkat pendidikan (X)), tingkat literasi (X,), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap ke-
putusan pembelian pada media online (Y) dengan
uji statistik F (uji simultan) dengan signifikansi
5%. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel
12 diperoleh nilai Fhimng <F,, atau (0,735 < 2,80).
Hal ini juga diperkuat dengan p value > Sig.0,05
atau (0,536 > 0,05). Hal ini menunjukkan, tidak
terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
literasi keuangan (X), dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) terhadap keputusan pembelian pada
media online (Y).

Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian
terhadap sampel yang diperoleh dari survei yang
dilakukan terhadap masyarakat Kota Tangerang
Selatan sebanyak 52 orang sudah memenubhi jum-
lah minimal responden sebanyak 44 orang dengan
alpha sebesar 15%. Responden yang mengisi sur-
vei untuk jenis kelamin laki-laki sebanyak 18

orang atau sebesar 35%. Sedangkan jenis kelamin
perempuan sebanyak 34 orang atau sebesar 65%.

Sedangkan untuk tingkat pendidikan, dari
52 responden dengan tingkat pendidikan S3 se-
banyak 1 orang atau sebesar 2%, S2 sebanyak 16
orang atau sebesar 31%, S1 sebesar 9 orang atau
sebesar 17%, SMA sebanyak 20 orang atau sebesar
38%, dan SMP sebanyak 6 orang atau sebesar 12%.

Untuk tingkat literasi keuangan, responden
dengan Well Literate 2% dari total responden, Suff
Literate 33% dari total responden, Less Literate
63% dari total responden, dan Not Literate 2%
dari total responden. Sehingga % yang terbanyak
adalah Less Literate sebesar 63%.

Efisiensi dan harga yang lebih murah meru-
pakan faktor yang dianggap paling mempengaruhi
responden dalam pengambilan keputusan pem-
belian. Hal ini disimpulkan dari jumlah skor
yang paling tinggi pada kuesioner keputusan
pembelian pada media online merupakan item
pernyataan pembelian online dianggap lebih efi-
sien dengan skor 3,77. Kemudian faktor harga
yang lebih murah dibanding dengan pembelian
langsung di toko dengan skala 3,75 termasuk pa-
da rentang skala baik.

Tanggapan responden paling rendah yakni
pada pernyataan mengenai informasi produk
dalam situs online sesuai dengan produk aslinya
dengan rata-rata skor 3,15. Sedangkan dari kri-
teria pilihan yang tersedia, maka responden yang
menjawab sangat setuju dan setuju sebesar 65%,
netral 32% serta responden yang menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju mencapai 3%.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas, diperoleh
hasil data memenuhi uji asumsi klasik tersebut.
Sementara itu untuk uji regresi linier berganda
memberikan hasil tingkat pendidikan (X)), ting-
kat literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian pada media online (Y).
Dengan demikian, kenaikan ketiga variabel bebas
tersebut akan menaikkan variabel terikat.

Sedangkan untuk uji signifikan dengan uji
t dan uji F diperoleh hasil tidak ada pengaruh
antara variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
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literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) tidak terdapat pengaruh pada ke-
putusan pembelian pada media online secara
signifikan baik secara parsial maupun secara
simultan. Hal ini juga diperkuat dengan nilai
R Square hanya sebesar 0.044. Sehingga berda-
sarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini,
kebutuhan pembelian pada media online saat
ini tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
pengetahuan literasi keuangan, dan instrumen
literasi keuangan.

SIMPULAN

Dari hasil kuesioner terkait literasi keuangan,
variabel yang dianggap penting dalam instrumen
literasi keuangan yaitu manfaat menabung di
mana responden memberikan tanggapan paling
rendah yakni terkait rencana pensiun dini. Se-
mentara faktor yang dianggap paling penting
dalam penentuan keputusan pembelian online
yaitu anggapan pembelian online lebih efisien
dan faktor harga yang lebih murah dibanding
dengan pembelian langsung di toko. Sementara
faktor yang dianggap membuat pembeli tidak me-
lakukan pembelian melalui online karena adanya
informasi yang diberikan produk dalam situs
online tidak sesuai dengan produk aslinya.

Pengujian uji t dan F memberikan kesimpulan
bahwa variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) tidak terdapat pengaruh signifikan
baik secara parsial maupun secara simultan ter-
hadap keputusan pembelian pada media online
(Y) pada masyarakat di Kota Tangerang Selatan.
Hal ini diperkuat dengan nilai R Square hanya
0.044, sehingga pengaruh ketiga variabel tersebut
sangat kecil terhadap keputusan pembelian pada
media online.

Hasil penelitian juga sejalan dengan adanya
fenomena perubahan pola konsumsi masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya dengan pembe-
lian melalui online karena kemudahan yang dita-
warkan seperti efisiensi, harga yang ditawarkan
lebih murah, variasi produk yang beragam, dan
kemudahan tanpa hambatan yang berarti. De-
ngan demikian masyarakat dari berbagai ting-
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kat pendidikan maupun pengetahuan terkait
keuangan tertarik melakukan pembelian pada
media online. Diharapkan penelitian sejenis da-
pat dilakukan untuk wilayah yang lebih luas atau
wilayah lain di Indonesia dengan sampel pe-
nelitian yang lebih besar. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran, apakah terjadi fe-
nomena yang sama dengan variabel yang diteliti
pada penelitian ini.
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